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ABSTRACT
This study is aimed at (1) finding out the suitability of the curriculum in SD Negeri karangrejek II with the 
arrangement guide of 2013 curriculum, (2) finding out the suitability of the learning program planning of 
2013 curriculum, (3) finding out the suitability of learning process implementation in 2013 curriculum, 
(4) finding out the suitability of the learning result evaluation in 2013 curriculum, and (5) finding out 
the obstructing factors of the implementation of 2013 curriculum in SD Negeri Karangrejek II Wonosari, 
Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta.
This research is included in the evaluation with despancy model. The implementation measurement 
is done by comparing the ideal condition with the real condition about the standard implementation 
of 2013 curriculum. The data in this research is collected by using document study in the curriculum, 
learning plans (syllabus and lesson plan), and evaluation; conducting an observation on the learning 
implementation components, and some interviews on the obstructing factors. The data collection can be 
classified into two categories, which are the interactive model and non-interactive model. The interactive 
technique consists of interviews and observations, while the non-interactive technique consists of analysis, 
documents, and archives. 
From the research result, it is concluded that the implementation of the 2013 curriculum in SD Negeri 
Karangrejek II Wonosari, Gunungkidul, Yogyakarta is suitable to the implementation standard of 2013 
curriculum. The curriculum in SD Negeri Karangrejek II has been composed based on the KTSP curriculum 
arrangement guide. The learning plans (syllabus and lesson plan) are composed by the teachers who are 
trained about the process standard of 2013 curriculum. The learning processes conducted by the teachers 
are not optimum in using the integrative theme approach and scientific approach. The evaluations on 
attitudes, knowledge, and skills done by the teacher  are not carried out well, especially on attitude and 
skills evaluation. The obstruction of the 2013 curriculum is that the training material is not suitable yet 
with the curriculum implementation, the difficulties in carrying out the theme curriculum, the evaluation 
procedures which are still very complex, daily test, mid-semester test, and semester test became the scores 
in the final report.
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LATAR BELAKANG MASALAH
Kurikulum 2013 dilaksanakan 
mulai tahun pelajaran 2013/2014 pada 
sekolah-sekolah sasaran.Implementasi 
Kurikulum 2013 sebagai kurikulum baru 
pada sekolah sasaran berdampak terhadap 
perubahan perencanaan, proses, dan 
penilaian pembelajaran. Sesuai standar 
proses perencanaan pembelajaran disusun 
meliputi rencana pelaksanaan pembelajaran 
dan media dan sumber belajar, perangkat 
penilaian pembelajaran, dan skenario 
pembelajaran. Dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan penutup. Kegiatan inti 
pelaksanaan proses pembelajaran diarahkan 
kepada pengembangan ranah sikap (afektif), 
pengetahuan (kognetif), dan ketrampilan 
(psikomotor). Sedangkan penilaian proses 
pembelajaran digunakan untuk menilai 
kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar 
secara utuh ketiga ranah afektif, kognetif, 
dan psikomotor dengan menggunakan 
pendekatan penilaian otentik (authentic 
assesment). 
Pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan scientivic merupakan hal yang 
dianggap baru. Ada tiga model pembelajaran 
pada pendekatan scientivicdalam mengimple-
mentasikan kurikulum 2013, yaitu problem 
bassed learning, project bassed learning, 
dan discovery learning.Ketiga model 
pembelajaran tersebut bertujuan untuk 
mengaktivkan siswa dalam pembelajaran.
Salah satu perubahan Kurikulum 2013 
dibanding Kurikulum 2006 adalah standar 
penilaian yang digunakan. Penilaian proses 
pembelajaran menggunakan penilaian otentik 
(authentic assesment) yang menilai kesiapan 
siswa, proses, dan hasil belajar. Pendekatan 
penilaian yang digunakan adalah penilaian 
acuan kriteria (PAK).PAK merupakan 
penilaian pencapaian kompetensi yang 
didasarkan pada kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). KKM ditentukan oleh satuan 
pendidikan dengan mempertimbangkan 
karakteristik KD yang akan dicapai, daya 
dukung, dan karakteristik peserta didik. 
Sebagai kurikulum baru 
pengiplementasiannya tentu masih terdapat 
kendala.SD Negeri Karangrejek II adalah 
salah satu sekolah sasaran pelaksanaan 
implementasi Kurikulum 2013.Untuk 
itu penelitian ini dianggap penting untuk 
memperoleh gambaran sejauhmana 
kesesuaian implementasi Kurikulum 2013 




Tema kutikulum 2013 adalah 
menghasilkan insan Indonesia yang: 
produktif, kratif, inovatif, efektif; 
melalui enguatan sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan yang terintegrasi. 
Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam 
implementasi kurikulum, guru ditutut 
untuk secara profesional merancang 
pembelajaran efektif dan bermakna 
(menyenangkan), mengorganisasikan 
pembelajaran yang tepat, menentukan 
prosedur pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi secara efektif, serta 
menetapkan kriteria (E. Mulyasa, 
2015:99).
Tujuan kurikulum 2013 telah 
disempurnakan dengan menyesuaikan 
dengan perkembangan dan tuntutan 
zaman. Kurikulum  2013 betujuan untuk 
mempersiapkan manusia Indonesia 
agar memiliki kemampuan hidup 
sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan 
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afektif serta mampu berkontribusi pada 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, 
bernegara, dan peradaban dunia. 
(Depdikbud, 2013)
2. Implementasi Kurikulum
Implementasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia mempunyai arti 
sebagai pelaksanaan atau penerapan.
Artinya kurikulum yang dilaksanakan 
dan diterapkan adalah kurikulum 
yang telah dirancang/didesain untuk 
dijalankan sepenuhnya.
Fullan dan Pomfret, menjelaskan 
bahwa, “… implementation refers to 
the actual use of an innovation on what 
an innovation consist of in practice”. 
(Subandijah, 1992)
Mars dalam Mulyasa (2002) 
mengemukakan tiga faktor yang 
mempengaruhi implementasi kurikulum, 
yaitu dukungan kepala sekolah;dukungan 
rekan sejawat guru; dan dukungan 
internal yang datang daridalam guru 
itu sendiri. Dari berbagai faktor 
tersebut guru merupakanfaktor penentu 
disamping faktor-faktor lain. Dengan 
kata lain,keberhasilan implementasi 




lajaran (RPP) adalah rencana yang 
menggambarkan prosedur dan peng-
organisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang 
ditetapkan dalam Standar Isi dan 
dijabarkan dalam silabus (Kunandar, 
2011: 263).
Rencana pelaksanaan pembela-
jaran dikembangkan dari silabus untuk 
mengarahkan kegiatan pembelajaran pe-
serta didik dalam upaya mencapai Kom-
petensi Dasar (KD). Setiap pendidik 
pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sis-
tematis agar pembelajaran berlangsung 
secara interaktif, inspiratif, menyenang-
kan, menantang, efisien, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang mencakup 
bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandi-
rian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis pe-
serta didik. RPP disusun berdasarkan KD 
atau subtema yang dilaksanakan dalam 
satu kali pertemuan atau lebih.
4. Pelaksanaan Pembelajaran
Ciri kurikulum 2013 dalam proses 
pembelajaran di tingkat sekolah dasar 
menggunakan pendekatan tematik 
integratif dan pendekatan saintifik.
Pembelajaran tematik adalah 
pembelajaran terpadu yang menggunakan 
tema untuk mengkaitkan beberapa mata 
pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalaman bermakna kepada murid. 
Tema adalah pokok pikiran atau gagasan 
pokok yang menjadi pokok pembicaraan 
(Poewadarminta, 1983)
Pengembangan pembelajaran 
terpadu di sekolah dasar didasari 
beberapa hal, yaitu:
a. Sesuai dengan penghayatan dunia 
kehidupan anak yang bersifat 
holistik.
b. Sesuai dengan potensi pengaitan 
mata pelajaran di sekolah dasar 
sehingga mampu membuahkan 
penguasaan isi pembelajran secara 
utuh.
c. Idealisme pelaksanaan kurikulum 
yang selayaknya dikembangkan 
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secara integratif. (Depdikbud, 
1995:3)
Sesuai salinan Permendikbud 
Nomor 81 A Tahun 2013 lampiran IV, 
proses pembelajaran terdiri atas lima 
pengalaman belajar pokok yaitu: 
a.  mengamati; 
b.  menanya; 
c.  mengumpulkan informasi/
eksperimen; 
d.   m e n g a s o s i a s i k a n / m e n g o l a h  
informasi; dan 
e.  mengkomunikasikan. 
5. Penilaian Hasil Belajar
Karakteristik penilaian pada 
Kurikulum 2013 menggunakan 
pendekatan penilaian otentik.Penilaian 
tersebut bertujuan untuk menilai kesiapan 
siswa, proses dan hasil. Penilaian 
otentik (authentic assesment) adalah 
suatu proses pengumpulan, pelaporan, 
dan penggunaan informasi tentang 
proses dan hasil belajar siswa dengan 
menerapkan prinsip-prinsip  penilaian, 
pelaksanaan berkelanjutan, bukti-bukti 
otentik, akurat, dan konsisten sebagai 
akuntabilitas publik (Pusat Kurikulum, 
2009).
Sedangkan menurut Johnson yang 
mengatakan bahwa penilaian otentik 
memberikan kesempatan luas kepada 
siswa un tuk menunjukkan apa yang 
telah dipelajari dan apa yang telah 
dikuasai selama proses pembelajaran. 
Lebih lanjut Johnson mengatakan 
bahwa penilaian otentik berfokus pada 
tujuan, melibatkan pembelajaan secara 
langsung, membangun kerjasama, dan 
menanamkan tingkat berpikir yang 
lebih tinggi. Melalui tugas-tugas yang 
diberikan, para siswa akan menunjukkan 
penguasaannya, serta pada saat yang 
bersamaan diharapkan akan dapat 
meningkatkan pemahaman dan perbaikan 
diri(Abdul Majid, 2015:236).
Jenis-jenis penilaian otentik 
menurut Abdul Majid (2015:249-263) 
secara garis besar terdiri dari: penilaian 
proyek; penilaian kinerja; penilaian 
portofolio; jurnal; dan penilaian tertulis.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian 
evaluasi (evaluation research).Model 
evaluasi yang digunakan adalah model 
discrepancy (kesenjangan), yakni 
membandingkan antara pelaksanaan dan 
pedoman implemenatasi Kurikulum 2013.
Model evaluasi Discrepancy dikembangkan 
oleh Malcom Provus (Sudjana, 2008:19), 
yang menyatakan bahwa”evaluasi adalah 
kegiatan untuk mengetahui perbedaan 
anatara apa yang ada dengan suatu standar 
yang telah ditetapkan serta bagaimana 
menyatakan perbedaan antara keduanya”.
Penelitian ini difokuskan pada implementasi 
Kurikulum 2013 di SD Negeri Karangrejek 
II Wonosari Gunungkidul.Data dikumpulkan 
dari narasumber, dokumen, dan observasi. 
Narasumber terdiri dari: kepala sekolah, 
guru, komite sekolah, pengawas sekolah, dan 
wali murid. Dokumen meliputi: kurikulum, 
silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, 
dan daftar nilai. Observasi dilakukan pada 
saat pelaksnaan pembelajaran.Pengumpulan 
data dilakukan melalui wawancara, 
observasi, dan studi dokumen.Keabsahan 
datda dilakukan dengan trianggulasi data dan 
trianggulasi sumber.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kesesuaian Kurikulum 2013 SD 
Negeri Karangrejek II dengan Pedoman 
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Pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan.
SD Negeri Karangrejek II 
adalah salah satu sekolah pelaksana 
implementasi Kurikulum 2013.Sekolah 
ini telah menyusun KTSP sebagaimana 
pedoman untuk pelaksanaan imple-
mentasi kurikulum 2013. Berdasarkan 
hasil wawancara dan studi dokumentasi 
SD Negeri Karangrejek II dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2103 
ternyata kurikulum yang disusun SD 
Negeri Karangrejek II sudah sesuai 
dengan pedoman pengembangan kuri-
kulun tingkat satuan pendidikan yang 
termaktub dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 81A 
tentang Implementasi Kurikulum. KTSP 
yang disusun SD Negeri Karangrejek 
II telah memuat komponen-komponen 
sesuai dengan pedoman.
2. Kesesuaian Penyusunan Rencana Pro-
gram Pembelajaran dengan Pedoman 
Penyusunan Program Pembelajaran 
Kurikulum 2013.
Berdasarkan studi dokumen dan 
pedoman penyusunan rencana pelak-
sanaan pembelajaran menunjukkan 
bahwa tenyata sistematika penyusunan 
rencana pelaksanaan pembelajaran 
SD Negeri Karangrejek II sesuai 
dengan pedoman, yaitu Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar 
Proses. Komponen-komponen rencana 
pelaksanaan pembelajaran juga sudah 
menggunakan prinsip-prinsip penyu-
sunan rencana pembelajaran.
3. Kesesuaian Pelakasanaan Pembelajaran 
dengan Pedoman Pelaksanaan Pembe-
lajaran Kurikulum 2013.
Berdasar deskripsi hasil observasi 
di kelas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran di SD Negeri Karangrejek 
II sudah melalui tahap pendahuluan, inti, 
dan penutup.
Pendahuluan pelaksanaan pembe-
lajaran guru mengkondisikan siswa 
untuk siap belajar dengan mengajak 
berdoa, melakukan presensi, mengatur 
tempat duduk, dan menanyakan keadaan 
siswa.Guru juga menyampaikan materi 
pokok dan tujuan pembelajaran.
Kegiatan inti pembelajaran guru 
memulai dengan memberikan pertanyaan-
pertanyaan yang mengkaitkan dengan 
pelajaran sebelumnya dan pertanyaan 
kontekstual sesuai materi pelajaran.
Urutan materi pelajaran diberikan guru 
sesuai dengan pedoman buku pegangan 
siswa dengan menambahkan informasi 
untuk melengkapi materi dari buku 
pegangan guru.
Kekurangan pada pelaksanaan 
pembelajaran adalah masih ditemu-
kannya kesulitan guru dan siswa dalam 
menggunakan pendekatan tematik in-
tegratif yang belum optimal, terutama 
pada perpindahan antar mata pelajaran. 
Kesulitan yang lain adalah penggunaan 
pendekatan saintifik. Penggunaan pen-
dekatan saintifik belum optimal dikare-
nakan siswa masih belum aktif seluruh-
nya, masih ada beberapa siswa yang 
belum mampu bekerjasama dalam pem-
belajaran dengan menggunakan metode 
diskusi pada kelas rendah.
4. Kesesuaian Penilaian Hasil Belajar 
dengan Pedoman Penilaian pada Kuri-
kulum 2013.
Berdasarkan studi dokumen dan 
wawancara penilaian yang dilakukan 
untuk mengukur kompetensi sikap, 
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pengetahuan dan keterampilan peneliti 
deskripsikan seperti berikut.
Penilaian kompetensi sikap belum 
sepenuhnya dilaksanakan oleh guru.
Penggunaan daftar cek yang terdapat 
pada RPP belum digunakan oleh guru.
Penulisan daftar cek pada RPP sekedar 
memenuhi standar penulisan RPP.
Catatan guru tentang perkembangan 
perilaku siswa dalam bentuk jurnal juga 
belum dilaksanakan oleh guru.Penilaian 
dengan menggunakan penilaian diri 
dan penilaian teman sejawat belum 
dilaksanakan oleh guru.
Penilaian kompetensi pengetahuan 
dilaksanakan guru melalui tes tulis, tes 
lisan dan penugasan.Tes tulis dilakukan 
guru melalui ulangan harian, ulangan 
tengah semester, ulangan akhir semester 
dan penugasan pekerjaan rumah. Tes 
lisan dilakukan dengan performen 
di depan kelas membacakan hasil 
pekerjaan. Penugasan dilakukan dalam 
menyelesaikan tugas mandiri ataupun 
tugas terstruktur.
Penilaian kompetensi keterampilan 
dilakukan oleh guru dengan memberikan 
nilai akhir hasil pekerjaan telah selesai.
Penilaian keterampilan belum dilaku-
kan dengan kriteria yang telah ditetap-
kan sebelumnya. Penilaian keterampilan 
tidak menggunakan acuan seperti yang 
diamanatkan pada penilaian otentik.
KESIMPULAN
Implementasi kurikulum 2013 di SD 
Negeri Karangrejek II sudah terlaksana.
Implementasi yang dilaksanakan meliputi 
pengembangan kurikulum, perencaan 
pembelajaran, pelaksnaan pembelajaran, 
dan penilaian pembelajaran. Pelaksanaan 
implementasi kurikulum 2013 di SD Negeri 
Karangrejek II disimpulkan sebagai berikut:
1. Kesesuaian Kurikulum SD Negeri 
Karangrejek II dengan Pedoman 
Pengembangan Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan
Kurikulum SD Negeri Karangrejek 
II telah disusun dengan berpedoman 
kepada Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 67 tentang Kerangka Dasar dan 
Struktur Kurikulum Sekolah Dasar/
Madrasah Ibtidaiyah, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 
81A tentang Implementasi Kurikulum 
dan peraturan lainnya. Kurikulum SD 
Negeri Karangrejek II sudah digunakan 
sebagai pedoman pelaksnaan kegiatan 
pendidikan di sekolah.
2. Kesesuaian Penyusunan Rencana Pro-
gram Pembelajaran dengan Pedoman 
Penyusunan Rencana Program Pembe-
lajaran Kurikulum 2013
Perencanaan pembelajaran SD 
Negeri Karangrejek II terdiri dari silabus 
dan rencana pelaksnaan pembelajaran. 
Komponen-komponen silabus dan ren-
cana pelaksanaan pembelajaran disusun 
telah sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 54 Tahun 2013 tentang 
Standar Kompetensi Lulusan Pendidikan 
Dasar dan Menengah, Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 64 tahun 2013 tentang 
Standar Isi Pendidikan Dasar dan Me-
nengah, dan Peratuarn Menteri Pendidi-
kan dan Kebudayaan Nomor 65  Tahun 
2013 tentang Standar Proses. Silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran telah 
memuat komponen-komponen sesuai 
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pedoman.Silabus dan rencana pelaksana-
an pembelajaran dijadikan acuan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran.
Kekurangan pada penyusunan silabus 
dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada komponen penilaian. Pada kompo-
nen penilaian 
Kesesuaian Pelaksanaan Proses 
Pembelajaran dengan Pedoman Pelaksa-
naan Pembelajaran Kurikulum 2013
Pelaksanaan pembelajaran SD 
Negeri Karangrejek II telah dilaksanan 
dengan optimal dengan menggunakan 
pendekatan tematik integratif dan pen-
dekatan saintifik. Pembelajaran dilaksana-
kan telah berpedoman kepada Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor 65 tentang 
Standar Proses Pendidikan Dasar dan 
Menengah.Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebuayaan Republik Indonesia 
Nomor 71 Tahun 2013 tentang buku 
teks pelajaran dan buku panduan guru 
untuk pendidikan dasar dan menengah.
Pelaksanaan pembelajaran sudah 
mengarah kepada pembelajaran dengan 
berpusat kepada siswa, interaktif, menarik 
dan menyenangkan serta menggunakan 
multi sumber dan media pembelajaran.
Penggunaan pendekatan tematik integratif 
dan pendekatan saintifik guru masih 
mengalami kesulitan.
3. Kesesuaian Penilaian Hasil Belajar 
dengan Pedoman Penilaian Hasil Belajar 
pada Kurikulum 2013
Penilaian hasil belajar SD Negeri 
Karangrejek II belum sepenuhnya  dilak-
sanakan dengan berpedoman kepada 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Ke-
budayaan Nomor 66 tahun 2013 tentang 
Standar Penilaian. Pelaksanaan penilaian 
kompetensi sikap, kompetensi pengeta-
huan, dan kompetensi keterampilan be-
lum dilaksanakan secara optimal.Teknik 
dan instrumen penilaian sikap dan keter-
ampilan belum bervariasi dalam pelak-
sanaannya.Penilaian kompetensi sikap 
dan kompetensi keterampilan belum 
menggunakan acuan kriteria sesuai pe-
doman.
DAFTAR PUSTAKA
Majid, Abdul. (2014). Pembelajaran 
Tematik Terpadu.Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya
Depdiknas.(2009). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Jakarta: Pusat Kurikulum, 
Balitbang Depdiknas
Hamalik, O (2004). Kurikulum dan 
Pembelajaran.Bandung: Bumi Aksara
Kemendikbud.(2013). Panduan Penilaian 
di Sekolah Dasar. Jakarta: Dirjen 
Pendidikan Dasar
Kunandar, 2011 “Guru Profesional 
Implementasi KTSP dan Sukses dalam
Sertifikasi Guru”. Jakarta Utara : PT 
Rajagrafindo Persada.
Manshur Muslich (2008).Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan, Jakarta: Bumi
Mulyasa.(2010). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya
_______(2015). Pengembangan 
Implementasi Kurikulum 2013. 
Bandung: PT Remaja Rosdkarya
Republik Indonesia.. (2013). Peraturan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor81A Tahun 2013 tentang 
Implementasi Kurikulum
Subandijah. 1992. Pengembangan dan 
Inovasi kurikulum. Jakarta: Raja 
Grafindo Persada.
